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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran pakan terhadap 

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dan Caisim (Brassica 

juncea) pada teknik akuaponik dan berapa takaran pakan yang maksimal. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan enam pengulangan. Perlakuan 

terdiri dari P1 (2,5%), P2 (5%), P3 (7,5%) dan P4 (10%). Data dianalisis dengan 

uji ANOVA untuk mengetahui pengaruh beda antar perlakuan dilakukan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) Takaran pakan 7,5% merupakan takaran pakan yang 

memberikan hasil maksimal untuk pertumbuhan ikan lele sangkuriang dengan 

182,86 gram, panjang total ikan 6,7 cm dan panjang baku ikan 5,87 cm. Takaran 

pakan 10% merupakan takaran pakan yang memberikan hasil maksimal untuk 

pertumbuhan caisim dengan berat basah taruk 3,14 gram, berat basah akar 0,21 

gram, berat kering taruk 0,21 gram dan berat kering akar 0,036 gram. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang dan caisim. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi alternatif contoh konstektual pada pembelajaran biologi kelas XII materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup pada kompetensi dasar 3.1 dan 

4.1. Hasil penelitian disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran (silabus, 

RPP dan LKPD). 

Kata kunci: Akuaponik, pakan buatan, ikan lele sangkuriang, caisim, 

pertumbuhan 
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ABSTRACT 

The purposes of this research  to determine the effect of feeding dose on the 

growth of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) and Caisim (Brassica juncea) 

in aquaponic techniques and what the maximum feed dose on the growth of 

sangkuriang catfish. The method used was an experimental method with completely 

randomized design consisting of four treatments dan six repetitions. The treatments 

consisted of P1 (2.5%), P2 (5%), P3 (7.5%) and P4 (10%). The data was analyzed 

with ANOVA and continued with Least Significance Different (LSD). The 7,5% 

feed dose gave maximum results for the growth of sangkuriang catfish with an 

average catfish weight 182.81 grams, total fish length 6.7 cm and raw catfish length 

5.87 cm. The 10% feed dose gace maximum results for the growth of caisim with 

an average wet weight 3.14 grams, 0.21 grams of root wet weight, 0,21 grams of 

dry root weight and 0,036 grams root dry weight. Based on the results of analysis, 

it can be concluded that the feed dose has a very significant effect on the growth of 

sangkuriang catfish. The result of this study can be an alternative contextual 

example in class XII material on Growth and Development of Living Things on 

basic competencies 3.1 and 4.1. The results of the research are donated in the form 

of learning tools (syllabus, lesson plans and student worksheets). 

 

Keywords: aquaponic, feed, sangkuriang catfish, caisim, growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Target angka konsumsi ikan nasional pada tahun 2024 di 34 provinsi 

sebesar  62,50 kg/kapita/tahun (KKP, 2020). Untuk mencapai target angka 

konsumsi ikan nasional maka dilakukan peningkatan produksi budidaya ikan. 

Budidaya ikan air tawar dilakukan di daratan yaitu dengan kolam tanah, kolam 

semen (kolam air deras) dan kolam terpal (Syamsunarno & Sunarno, 2016). Jenis-

jenis komoditas ikan air tawar yang dapat dibudidayakan adalah ikan lele, mas, 

gurame, patin, arwana, nila, mola, tawes, sepat siam tambakan, udang galah, sidat, 

dan belut (Sukadi, 2002). Dari komoditas ikan air tawar tersebut ikan lele 

merupakan ikan yang paling digemari oleh masyarakat. 

Selama ini budidaya ikan lele dikembangkan secara konvensional dengan 

pembuatan kolam, pengolahan air, pembesaran bibit dan pakan lele (Faridah, dkk., 

2019). Keberhasilan budidaya ikan lele sangat ditentukan oleh tiga faktor, yakni 

bibit, pakan dan management. Nutrisi yang terkandung dalam pakan harus 

terkontrol dan memenuhi kebutuhan ikan tersebut karena pakan adalah salah satu 

faktor pembatas dalam unit budidaya, pertumbuhan dan perkembangan serta 

kelangsungan hidup biota budidaya tergantung dari pakan ini (Lazuardi & Sudarto, 

2017). Salah satu cara terkontrol untuk memenuhi kebutuhan ikan yaitu dengan 

memberikan takaran pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan tersebut. Secara 

umum jumlah pakan yang diberikan pada ikan berkisar 5-10% dari bobot total 

tubuh ikan yang dipelihara (Effendie, 1997). Pemberian takaran pakan 

dimaksudkan agar pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pertumbuahan 

dan perkembangan ikan. Selain itu, agar tidak ada pakan yang terbuang ke air 

budidaya dan mencemari air budidaya. 

Air budidaya ikan mengandung bahan organik yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai media dan sumber nutrien (Akmal, dkk., 2019). Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran air budidaya yaitu dengan 
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memelihara ikan bersamaan dengan tanaman. Dengan menggunakan metode 

tersebut, capaian pertumbuhan tanaman memiliki banyak variasi. Jenis tanaman 

kangkung air memiliki hasil capaian tinggi tanaman sebesar 26,42 cm.  Namun, 

hasil ini berbeda dengan jenis tanaman Pakchoi dan Caisim. Kedua tanaman 

tersebut memiliki pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih pendek, yakni hanya 

sepanjang 12,29 cm dan 16,63 cm. Berdasarkan metode ini juga diketahui bahwa 

kelulushidupan ikan Nila apabila menggunakan tiga perlakuan tanaman tersebu 

mendapatkan hasil 82,22% untuk Caisim, 77,78% untuk jenis Pakchoi, dan 

tertinggi pada jenis tanaman kangkung yakni sebesar 83,33% (Hapsari, dkk., 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa sisa pakan atau kotoran ikan pada air budidaya ikan 

mengandung senyawa organik yang dapat dimanfaatkan untuk nutrisi bagi 

tumbuhan. Salah satu inovasi teknik budidaya ikan yang terintegrasi dengan 

tanaman yaitu akuaponik.  

Akuaponik merupakan penyatuan dari dua sistem yaitu budidaya ikan 

(akuakultur) dengan budidaya tanaman tanpa media tanah (hidroponik) (Sastro, 

2016). Akuaponik dapat membuktikan berhasil untuk memproduksi ikan secara 

maksimal dalam keadaan lahan sempit dengan sumber air yang terbatas. Pada 

prinsipnya selain menghemat penggunaan lahan dan air serta meningkatkan 

efisiensi usaha melalui pemanfaatan hara dari sisa pakan dan metabolisme ikan. 

Akuaponik merupakan salah satu sistem budidaya ikan yang ramah lingkungan 

(Hartami, dkk., 2015). Akuaponik diharapkan dapat menjadi solusi kegiatan 

budidaya ikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat yang dapat dapat 

dilakukan secara rumahan. Hasil Penelitian (Hasan, dkk., 2018) pada budidaya 

akuaponik ikan bersama kangkung, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh ikan lele 

kemudian ikan nila dan koi. Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan ikan 

lele sangkuriang. Air buangan ikan lele dari kolam pemeliharaan ikan lele 

mengandung bahan organik tinggi sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai media 

dan sumber nutrien bagi tumbuhan yang dapat hidup di media akuaponik. Salah 

satu tanaman yang dapat hidup di media akuaponik yaitu caisim. 



Universitas Sriwijaya 

 

3 

 

Caisim (Brassica juncea L.) dapat tumbuh dan dibudidayakan dengan 

menggunakan metode akuaponik, selain menggunakan media tanah. Akuaponik 

merupakan bio-integrasi yang menghubungkan akuakultur berprinsip resirkulasi 

dengan produksi tanaman/sayuran hidroponik. Pemanfaatan hara dari sisa pakan 

dan metabolisme ikan untuk pertumbuhan caisim (Hartami, dkk., 2015). Pemilihan 

tanaman caisim merupakan tanaman yang dapat ditanam secara akuaponik dengan 

proses penanamannya singkat dan respon pertumbuhannya dapat diamati serta 

bernilai ekonomis. 

Kompetensi Dasar 3.1 pada kurikulum 2013 untuk materi belajar Biologi 

kelas 12 (Dua Belas) dalam menganalisis proses pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup dilakukan dengan berdasarkan hasil percobaan dengan mengamati 

hubungan antar faktor internal maupun eksternal. Selain itu, pada Kompetensi 

Dasar  4.1 diperlukan tata cara kepenulisan ilmiah yang tepat dan benar untuk 

membuat perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan dalam rangkaian percobaan 

atau pengamatan terhadap objek penelitian, yakni analisis terhadap proses 

pertumbuhan-perkembangna tanaman. Pada pembelajaran Biologi kelas XII pada 

kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik dapat menganalisis hubungan antara 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup dengan melakukan percobaan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 

membuat suatu pembelajaran yang dapat membuat siswa agar belajar menganalisis 

bagaimana faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan secara langsung dengan melakukan percobaan. Beberapa contoh 

percobaan yang sering dilakukan yaitu pengaruh faktor eksternal pertumbuhan 

yaitu faktor cahaya, sedangkan masih banyak pengaruh faktor eksternal 

pertumbuhan lain yang dapat dijadikan contoh misalnya faktor nutrisi yaitu 

pengaruh takaran pakan pada pertumbuhan ikan lele dan caisim. Hasil dari 

penelitian ini berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Takaran Pakan terhadap Pertumbuhan Ikan 

Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus) dan Pertumbuhan Caisim (Brassica juncea 
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L.) pada Teknik Akuaponik serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi 

SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana pengaruh takaran pakan terhadap pertumbuhan ikan lele 

sangkuriang pada penerapan teknik akuaponik?. 

2. Bagaimana pengaruh takaran pakan terhadap pertumbuhan caisim pada 

penerapan teknik akuaponik?. 

3. Berapakah takaran pakan yang maksimal terhadap pertumbuhan ikan lele 

sangkuriang?. 

4. Berapakah takaran pakan yang maksimal terhadap pertumbuhan caisim pada 

penerapan teknik akuaponik?. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, diberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan selama 30 hari. 

2. Ikan lele yang akan digunakan yaitu lele jenis sangkuriang (Clarias gariepinus) 

berukuran 12-13 cm. 

3. Pakan yang akan digunakan yaitu pelet Hi-Pro-Vite 781. 

4. Tanaman  yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman caisim 

(Brassica juncea L.) yang telah disemai 2 minggu atau telah memiliki 4 helaian 

daun, bibit dipilih yang sehat dan memiliki pertumbuhan yang seragam. 

5. Parameter yang diamati untuk Ikan Lele dalam penelitian ini meliputi 

penambahan panjang total, penambahan panjang baku dan penambahan bobot. 

6. Parameter yang diamati untuk tanaman dalam penelitian ini meliputi berat 

basah taruk, berat basah akar, berat kering taruk dan berat kering akar. 

7. Parameter yang diukur untuk air dalam penelitian ini meliputi suhu dan pH. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk. 
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1. Memberikan informasi dan gambaran terkait tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengamatan dalam rangkaian kegiatan budidaya ikan lele sangkuriang 

(Clarias Gariepinus) dan caisim (Brassica juncea L.) pada teknik akuaponik. 

2.  Memberikan informasi dan menunjukkan hasil analisa terkait pengaruh takaran 

pakan terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias Gariepinus) dan 

pertumbuhan caisim (Brassica juncea L.) pada teknik akuaponik. 

3. Memberikan informasi terkait jumlah minimum dan maksimum tarakan pakan 

yang tepat diberikan dalam proses pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias 

Gariepinus) dan pertumbuhan caisim (Brassica juncea L.).   

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat. 

1. Bahan pembelajaran untuk pembelajaran Biologi bagi peserta didik SMA Kelas 

XII terkait dengan Kompetensi Dasar 3.1 dan Kompetensi Dasar  4.1 yakni 

analisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup dan rangkaian tahap 

perencanaan hingga pelaporan melalui tata cara penulisan ilmiah yang benar 

berdasarkan kegiatan percobaan yang dilakukan. 

2. Sumber informasi mengenai cara budidaya ikan lele dan caisim pada teknik 

akuaponik secara sederhana.  

1.6 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini adalah 

 H0: 

1. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan bobot tubuh ikan 

lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

2. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang total 

ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

3. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang baku 

ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 
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4. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan berat basah taruk 

caisim (Brassica juncea L.). 

5. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan berat basah akar 

caisim (Brassica juncea L.). 

6. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan berat kering 

taruk caisim (Brassica juncea L.). 

7. Takaran pakan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan berat kering akar 

caisim (Brassica juncea L.).  

H1: 

1. Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot tubuh ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) 

2. Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang total ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus). 

3.  Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang baku ikan 

lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 

4.  Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat basah taruk 

caisim (Brassica juncea L.). 

5. Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat basah akar 

caisim (Brassica juncea L.). 

6. Takaran pakan berpengaruh  nyata terhadap pertumbuhan berat kering taruk 

caisim (Brassica juncea L.). 

7. Takaran pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat kering akar 

caisim (Brassica juncea L.). 
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